BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada hakekatnya peristiwa inkarnasi terjadi karena belas kasihan Bapa
yang rela mengutus Putra-Nya Yesus Kristus menjadi manusia. Di saat yang
sama, Yesus menjadi inti dan pokok iman Kkita (misteri paskah: sengsara, wafat
dan bangkit) yaitu Gereja. Gereja pun dijiwai dan digerakkan oleh Roh Kristus.
Oleh Roh Kudus, Gereja dipanggil dan diutus untuk “menjadi tanda dan sarana
kesatuan mesra umat manusia dengan Allah dan persatuan seluruh umat
manusia”.}
Di sini umat beriman kristiani tidak diartikan sebagai anggota Gereja katolik yang
mengedepankan kesanggupan untuk menjalankan peraturan-peraturan agama
katolik. Beriman kristiani berarti menjalin relasi, membangun hubungan yang
intim dengan Kristus. Dari, dalam dan melalui Kristus kita bersatu dengan Allah.
Persatuan dengan Allah ini berkapasitas luas yaitu dalam konteks jemaat (anggota
Gereja) dan bukan sebaliknya orang per orangan. Gereja menjadi persekutuan
orang-orang yang menanggapi dan sanggup terlibat dalam karya penyelamatan
Allah. Orang yang beriman kristiani menjadi pengikut Kristus yang hidup dan
berjuang dalam masyarakat yang secara pribadi maupun secara bersama (sebagai
anggota Gereja) dipanggil dan diutus oleh Kristus untuk terlibat secara aktif dalam
karya keselamatan Allah, disinari oleh terang Kristus sendiri membangun

kehidupan bersama dalam masyarakat.

1L G. Art. 1.
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Dalam menjalankan tugas perutusan, Gereja percaya bahwa Gereja disertai,
diteguhkan dan dipimpin oleh Roh Kristus sendiri. Tanda iman dan tanda
penyertaan Kristus yang paling jelas diungkapkan dan dirayakan dalam sakramen-
sakramen. Jadi sakramen merupakan perayaan iman dan sekaligus tanda
penyertaan Allah yang tak terbatas dan tiada henti-hentinya merangkul manusia
dalam kasih setia-Nya. Manusia tidak punya alasan lain selain percaya kepada
Allah.
Allah mencintai semua orang. Lewat Yesus Putra-Nya yang menjadi manusia, la
mencurahkan perhatian kepada orang miskin, terlantar dan berdosa. Di zaman
sekarang, orang Kristen seharusnya menjadi sakramen bagi sesama yang miskin,
menderita dan terlantar. Mereka semua dicintai Allah tanpa batas dan istimewa.
Karena itu, hendaklah kita mencintai sesama seperti diri sendiri.
5.2 Usul-Saran

Sakramen-sakramen Perjanjian Baru yang diadakan oleh Kristus dan
dipercayakan kepada Gereja tidak dapat terlepas dari liturgi. Dan sebaliknya
liturgi pun dirayakan karena dikehendaki oleh Kristus dan Gereja. Tidak heran,
dalam liturgi semua anggota Gereja turut berpartisipasi aktif dalam
merayakannya. Hal yang mau ditekankan adalah bahwa liturgi dilaksanakan
bukan atas keinginan hati setiap pribadi melainkan perayaan Gereja sendiri yang
menuntut partisipasi setiap anggota Gereja. Sebab dalam liturgi, sakramen-
sakramen yang dirayakan mendatangkan rahmat. Rahmat hanya timbul berkat

kerahiman dan kemurahan hati Allah.
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Berdasarkan seluruh uraian yang telah dipaparkan di atas maka penulis
merasa perlu untuk memberikan usul-saran yang kiranya berguna bagi para
pembaca dan secara khusus semua anggota Gereja, kaum beriman Kristiani.

5.2.1 Perihal Kekudusan

Perihal kekudusan banyak dibicarakan dalam tulisan ini. Dalam Kanon
840 Kitab Hukum Kanonik 1983 dipaparkan tentang unsur-unsur kanon yang
harus dilakukan umat beriman Kristiani untuk mengejar kekudusan. Poin-poin itu
adalah; sakramen-sakramen Perjanjian Baru, diadakan oleh Kristus dan
dipercayakan kepada Gereja, sebagai tindakan-tindakan Kristus dan Gereja,
merupakan tanda dan sarana yang mengungkapkan dan menguatkan iman,
mempersembahkan penghormatan kepada Allah serta menghasilkan pengudusan
manusia, sangat membantu untuk menciptakan, memperkokoh dan menampakkan
persekutuan Gerejawi, para pelayan suci maupun umat beriman Kristiani lain
haruslah merayakannya dengan sangat khidmat dan cermat sebagai mana
mestinya. Hendaknya semua anggota Gereja, umat beriman Kristiani berpedoman
pada unsur-unsur penting ini agar hidup sesuai dengan panggilan hidup mereka
dan dengan demikian mereka semakin kudus dan sebaliknya dapat pula
menguduskan umat Allah.

5.2.2 Rahmat Sakramen-Sakramen

Pada prinsipnya setiap sakramen mendatangkan rahmat. Karena
mendatangkan rahmat maka diharapkan agar kaum klerus dan umat beriman
Kristiani tetap setia dengan tugas dan tanggungjawab yang telah dipercayakan
oleh Kristus dan Gereja. Kaum klerus (pemberi sakramen) sebelum melakukan

apa yang dikehendaki Gereja diharapkan mempersiapkan diri dengan baik
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sehingga perayaan sakramen-sakramen tidak dilihat hanya sebagai pemenuhan
aturan belaka. Sebaliknya umat beriman Kristiani (penerima sakramen) pun
mempersiapkan diri untuk menerima sakramen agar rahmat yang datang dari
Allah benar-benar menjiwai hidup dan berdaya guna bagi setiap orang beriman.
5.2.3 Panggilan Universal Menuju Kekudusan

Hendaknya semua anggota Gereja (kaum klerus dan awam) menyadari
panggilan universal menuju kekudusan (tidak hanya untuk kaum klerus dan
biarawan-biarawati). Kekudusan itu datang dan timbul dari kemurahan hati Allah
dan bukan usaha manusia. Setiap anggota Gereja mengambil bagian dalam
kekudusan Kristus dan Gereja. Karena itu, baik klerus maupun awam diharapkan
untuk terus menerus menyadari rahmat kekudusan dengan menjalankan panggilan
khas masing-masing tanpa bersikap ‘angkuh’ menghayati rahmat Allah secara

khusus dalam sakramen-sakramen Gereja.

5.2.4 Sadar dan Aktif Dalam Perayaan Sakramen-Sakramen
Diharapkan agar para klerus dan awam menyadari aspek ini. Alasannya
jelas bahwa perayaan liturgi secara umum dan perayaan sakramen-sakramen
secara khusus merupakan perayaan Gereja sendiri. Semua anggota Gereja harus
mengambil bagian dalam perayaan Gereja karena melaluinya semua anggota
menerima kekuatan melalui sengsara, wafat dan kebangkitan Kristus untuk
diaktualisasikan dalam kehidupan setiap hari.
5.2.5 Menghayati Sakramen-Sakramen Dalam Kehidupan
Sakramen-sakramen yang diterima tidak hanya mencapai tahap yang

dangkal yaitu setelah menerima sakramen semuanya berakhir. Lebih dari itu,

86



sakramen-sakramen hendaknya dihayati dalam kehidupan. Bagi klerus maupun
umat beriman Kristiani lain, penerimaan sakramen menjadi level dasar, pijakan
untuk melangkah supaya melaluinya daya dan rahmat berdaya efektif sesuai

dengan panggilan dasar manusia yakni hidup bersama Allah.
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